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Abstrak

Baiktidaknya sebaah lembaga pendidikan ditentukan oleh kurikulumnya.Bagaikan tubuh,
kurikulum adalah jantungnya.Oleh karena itu, lembaga pendidikan perlu terus
mengembangkan kurikulumnya dalam rangka mencapai tujuan yang diinginkan.PAIl sebagai
bagian dari kurikulum, dalam pelaksanaannya perlu merubah paradigmanya dari paradigm
lama ke paradigma baru.Materi PAI dalam pembelajarannya tidak lepas dari hal-hal yang
berhubungan dengan agidah, ibadah dan akhlak.

Kata Kunci: Kurikulum, Pendidikan, Islam

Pendahuluan

Nasib suatu bangsaditentukan oleh kualitas generasi penerusnya. Kualitas generasi
penerus sangat dipengaruhi oleh seberapa besar perhatian negara terhadap kualitas
pendidikannya. Salah satuu nsur penting dalam pendidikan adalah kurikulum. Kurikulum
sangat berperan dalam menentukan sukses atau tidaknya sebuah negara mencapai tujuan
pendidikannya.! Kurikulum memiliki peranan penting guna mencapai tujuan pendidikan?

Kurikulum merupakan deskripsi dari visi, misi, dan tujuan pendidikan. Hal ini
sekaligus memposisikan kurikulum sebagai sentral muatan-muatan nilai yang akan
ditransformasikan kepada peserta didik.®Bilavisipendidikan tidak jelas, yang
dipertaruhkan adalah kesejahteraan dan kemajuan bangsa.*

Demikian pula dalam mencapai tujuan pendidikan Islam di suatu lembaga
pendidikan, perlu adanya kurikulum yang jelas, tepat dan terapadu, baik dari segi metode,
materi, tenaga pendidik, pengaturanwaktu, sarana-prasarana dan sebagainya.Pendidikan
Islam memiliki tujuan terwujudnya insan/peserta didik yang
mampumengimplemntasikankemampuannya secara kaffah, baik kemampuan intelektual,
emosional maupun spiritual. Keseimbangan ketiganya akan melahirkan manusia yang
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mampu mengemban hidupnya sebagai khalifah di bumi. Hal ini sebagaimana ungkapan
Muhaimin, dalam masalah kurikulum harus memadukan berbagai macam kecerdasan,
meliputi 1Q (intelligent quotient), EQ (emotional quotient), CQ (creativity quotient), dan
SQ (spiritual quotient).®

Sampai saat ini pelaksanaan program pendidikan agama Islam di berbagai
sekolah masih, belum berjalan seperti yang diharapkan. Beberapa kendala terjadi baik
metode, sarana maupun suasana lingkungan pendidikan yang kurang  menunjang. Oleh
karena pelaksanaan pendidikan agama Islam di sekolah perlu terus dipantau dan harus
selalu ada perbaikan konsep dan implementasinya. Guru PAI perlu selalu meningkatkan
kemampuan mengajarnya agar dapat menyajikan pembelajaran menarik dan dapat
diserap oleh peserta didik dengan baik.®

Bangsa ini mengharapkan terwujudnya generasi-generasi penerus bangsa yang
mampu membawa bangsa ini menjadi lebih baik, mampu bersaing bersama bangsa-bangsa
lain. Hal ini akan terwujud tidak cukup dengan bekal keilmuan semata, akan tetapi perlu
dibekali pendidikan agama dalam rangka membangun nilai-nilai kepribadian menjadi
generasi-generasi yang bertanggung jawab dalam memikul amanah memajukan bangsa.

Pembahasan

Sebagian orang menganggap bahwa istilah pendidikan Islam dan pedidikan agama
Islam adalah sama. Sementara yang lain menganggap berbeda. Prof. Ahmad Tafsir (dalam
Muhaimin) membedakan antara pendidikan Islam dan pendidikan agama Islam (PAI).PAI
dibakukan sebagai nama kegiatan mendidikkan agama Islam. PAI sebagai mata pelajaran
seharusnya dinamakan Agama Islam, karena yang diajarkan adalah agama Islam bukan
pendidikan agama Islam.Nama kegiatannya atau usaha-usaha dalam mendidikkan agama
Islam disebut sebagai Pendidikan Agama Islam.Kata pendidikan ini ada pada mata
pelajaran. Dalam halini PAI sejajar atau sekategori dengan Pendidikan Matematika (nama
mata pelajarannya adalah matematika), Pendidikan Olahraga (hama pelajarannya adalah
Olahraga) dan seterusnya. Sedangkan pendidikan Islam adalah nama sistem, yaitu sistem
pendidikan yang Islami, yang memiliki komponen-komponen yang secara keseluruhan
mendukung terwujudnya sosok muslim yang diidealkan. Pendidikan Islam adalah
pendidikan yang teori-teorinya disusun berdasarkan Al-Qur’an dan Hadis.

Selanjutnya menurut Muhaimin, jika ditilik dari aspek program dan praktek
penyelenggaraannya, pendidikan Islam dikelompokkan dalam lima jenis, vyaitu:l.
Pendidikan Pondok Pesantren dan Madrasah Diniyah. DAlam UU No. 20 Tahun 2003
tentang Sidiknas disebut pendidikan keagamaan;2. Pendidikan madrasah, yang saat ini
disebut pendidikan Islam berciri khas Islam dan pendidikan lanjutan seperti IAIN/STAIN
atau UIN yang bernaung di bawah Departemen Agama;3. Pendidikan umum yang
bernafaskan Islam, yaitu pendidikan yang diselenggarakan oleh dan/atau berada di bawah
naungan yayasan dan organisasi Islam;4. Pelajaran Agama Islam yang diselenggarakan di
lembaga-lembaga pendidikan sebagai suatu mata pelajaran atau mata kuliah saja; danb.
Pendidikan Islam dalam keluarga, tempat-tempat ibadah majlis ta’lim dan/atau di institusi
lain yang sekarang digalakkan olehmasyarakat. Jenis pendidikan ini termasuk pendidikan
nonformal atau informal.

SIrsad, M. (2017).Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Madrasah (Studi Atas
Pemikiran Muhaimin). Jurnal Iqra’ : Kajian [lmu Pendidikan, (Volume 1, Nomor 2, Tahun 2017). h. 230 -245.
Retrieved from https://journal.iaimnumetrolampung.ac.id/index.php/ji/article/view/75

6 Rouf A. Potret Pendidikan Agaa islam di Sekolah Umum. Jurnal Pendidikan Agama Islam, Volume 3,
Nomor 1, Tahun 2015. 188-206.
http://jurnalpai.uinsby.ac.id/index.php/jurnalpai/article/view/44/43
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Pendidikan Islam menurut Abdul Halim Subahar (dalam Rif’ah dan Ummu
Habibatullslamiyah) memiliki empat makna, yaitu: 1. Pendidikan Islam sebagai materi
pembelajaran artinya materi Pendidikan Agama Islam (PAIl) yang wajib diberikan di
semua jenis, bentuk dan jenjang pendidikan baik di sekolah, madrasah maupun perguruan
tinggi;2. Pendidikan Islam sebagai institusi artinya institusi-institusi pendidikan Islam
seperti pondok pesantren, madrasah diniyah, madrasah SKB 3 menteri atau sekolah umum
berciri khas Islam dan sebagainya;3. Pendidikan Islam sebagaikultur dan nilai-nilai artinya
budaya atau kultur atau nilai-nilai keislaman yang tumbuh dan berkembang dan
berpengaruh terhadap iklim pendidikan Islam dan performance pendidikan Islam. Kultur
pendidikan Islam selama ini kurang tergarap secara baik dan profesional, sehingga terjadi
kesenjangan yang sangat jauh antara idealitas ajaran Islam dan citra kelembagaan
pendidikan Islam, ada kesenjangan antara cita dan fakta. Contoh masalah kebersihan,
banyak dipraktekkan oleh orang-orang nonmuslim;4. Pendidikan Islam sebagai pendidikan
yang Islami artinya sistem pendidikan yang Islami. Konstruksi komponen pendidikan
(dasar, tujuan, prinsip, metode,evaluasi dan sebagainya) selalu mengacu pada ajaran
normatif (Al-Qur’an dan Al-Hadis) dan terapannya dalam pendidikan.’

Menurut Prof. Muhaimin, Pendidikan Islam mempunyai beberapaperspektif, yaitu:1.
Pendidikan menurut Islam atau pendidikan yang berdasarkan Islam, dan/atau sistem
pendidikan yang Islami, yaitu pendidikan yang dipahami dan dikembangkan serta disusun
dari ajaran dan nilai-nilai fundamental yang terkandung dalam Al-Qur’an dan Hadis.
Dalam hal ini pendidikan Islam dapat berwujud pemikiran dan teori pendidikan yang
dibangun dan dikembangkan dari sumber-sumber dasar tersebut;2. Pendidikan ke-Islaman
atau pendidikan agama Islam, yaitu upaya mendidikkan agama Islam dan nilai-nilainya
agar menjadi way of life (pandangan dan sikap hidup) seseorang;3. Pendidikan dalam
Islam atau proses dan praktek penyelenggaraan pendidikan yang berlangsung dan
berkembang dalam sejarah umat Islam. Dalam hal ini dapat dipahami bahwa pendidikan
Islam adalah proses tumbuh-kembangnya Islam dan umatnya, baik Islam sebagai agama,
ajaran maupun sistem budaya dan peradaban sejak zaman Nabi Muhammad Saw. sampai
sekarang. Jadi istilah pendidikan Islam dapat dipahami sebagai proses pembudayaan dan
pewarisan ajaran agama, budaya dan peradaban umat Islam dari generasi ke generasi
sepanjang sejarahnya.®

Dari uraian di atas dapat diambil benang merah bahwa pendidikan agama Islam
lebih sempit dari pendidikan Islam.Pendidikan Agama Islam mencakup materi pelajaran,
sedangkan pendidikan Islam mencakup .materi ajar, lembaga pendidikan maupun budaya
yang berbasis ke-Islaman.

Tujuan Pendidikan Islam

Para pakar pendidikan telah berusaha merumuskan tujuan pendidikan Islam sesuai
dengan pemahaman mereka masing-masing terhadap berbagai ayat al-Qur’an.Abd. Fatah
Jalal misalnya, merumuskan tujuan pendidikan Islam dengan mendasarkan pada ayat al-
Qur’an yaitu agar manusia beribadah hanya kepada Allah Swt, sebagaimana firman-Nya
di bawah ini:

'Rif’ah & Ummi Habibatul Islamiyah, Pendidikan Islam Menjawab Tantangan Globalisasi | 577Rif’ah,
and Ummi Habibatul Islamiyah. “Islamic Education Responds to The Challenges of Globalization”. Islam
Universalia Vulume 2, Nomor 3, Tahun 2021.
https://ejournal.cyberdakwah.com/index.php/Islam-Universalia/article/view/182.

8 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah, Madrasah dan Perguruan
Tinggi, (Jakarta: Raja Gravindo Persada, 2005), him. 7-8.
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Artinya: “Wahai mausia, hendaklah kalian menyembah kepada Tuhan yang telah
menciptakan kalian dan menciptakan orang-orang yang sebelummu, niscaya
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Artinya: “Aku tidak mengutus seorang utusan sejak dari sebelummu kecuali aku
beri dia wahyu bahwa tiada Tuhan selain Aku, maka hendaklah kalian itu
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Artinya: “Kami telahmengutus seorang Rasul untuk setiap ummat agar kalian itu

menyembah kepada Allah, dan hindarilah toghut”.

Ibadah menurutnya adalah mencakup semua akal pikiran yang disandarkan kepada
Allah.lbadah adalah jalan hidup yang mencakup seluruh aspek kehidupan serta semua
yang dilakukan manusia.*®

Menurut Prof. Dr. Abudin Nata, secara teoritis, tujuan akhir pendidikan Islam
diklasifikasikan menjadi tiga bagian, yaitu:1. Tujuan normatif. yaitu tujuan yang ingin
dicapai berdasarkan norma-norma yang mampu mengkristalisasikan nilai-nilai, seperti:
tujuan formatif (persiapan dasar yang korektif), tujuan selektif (kemampuan membedakan
yang hag dan yang bathil), tujuan determinitif (kemampuan mengarahkan diri pada
sasaran-sasaran yang sejajar dengan proses kependidikan), tujuan integratif (memadukan
fungsi psikis pikiran, perasaan,kemauan, ingatan dan nafsu) dan tujuan aplikatif
(menerapkan segala pengetahuan yang diperolehdalam pengalaman pendidikan).2. Tujuan
fungsional. yaitu tujuan yang diarahkan pada kemampuanpeserta didik untuk
memfungsikan  daya  kognitif, afektif dan psikomotorik, seperti:  tujuan
individual(kemampuan mengamalkan nilainilai); tujuan sosial (kemampuan pengamalan
nilai-nilai kedalam kehidupan sosial, interpersonal dan interaksional); tujuan moral
(kemampuan  berperilaku  sesuai  dengan  tuntutan moral; serta  tujuan
professionalkemampuan mengamalkan keahliannyasesuai kompetensi yang dimiliki.3.
Tujuan operasional. yaitu tujuan yang mempunyai sasaran teknis manajerial.Menurut
Langeveld tujuan ini dibagi menjadi enam macam bagian, yaitu: tujuanumum, tujuan
khusus, tujuan tak lengkap, tujuan insidental, tujuan sementara, dantujuan intermedier

° QS. (Al-Dzariyat 51): 56

10.QsS (Al-Bagarah, 2): 21

11QS (Al-Anbiya’, 21): 25

12QS (Al-Nahl, 16): 36

BMiftahur Rohman, “Konsep Tujuan Pendidikan IslamPerspektif Nilai-Nilai Sosial-kultural”. Al-
Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan Islam Volume 9, Nomor 1, Tahun 2018,
https://doi.org/10.24042/atjpi.v9i1.2603 .
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Ibnu Khladun memaparkan beberapa beberapa pokok tujuan pendidikan, yaitu:l.
Pendidikan bertujuan meningkatkan kerohanian manusia.2. Pendidikan bertujuan untuk
meningkatkan kecerdasan manusia dan kemampuanberpikir.3. Pendidikan bertujuan untuk
peningkatan kemasyarakatan.4. Penguasaan keterampilan profesional sesuai dengan
tuntutan zaman (link andmatch).5. Memperoleh lapangan pekerjaan yang dapat digunakan
untuk mencari penghidupan

Tujuan pendidikan Islam sesungguhnya tidak terlepas dari prinsip-prinsippendidikan
yang bersumber dari al-Quran dan al-Hadis.llyasir (dalam Nabila) mengemukakan
setidaknyaadalima prinsip dalam merumuskan tujuan pendidikan Islam, antara lain
sebagai berikut:1. Prinsip integrasi (tauhid), yakni prinsip yang memandang adanya wujud
kesatuan antara dunia dan akhirat. Oleh karena itu, pendidikan akan meletakkan porsi
yang seimbang guna mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat.2. Prinsip keseimbangan,
yakni merupakan bentuk konsekuensi dari prinsip integrasi. Keseimbangan yang
proporsional antara muatan rohaniah dan jasmaniah, antara ilmu umum dan ilmu agama,
antara teori dan prakrik, dan antara nilai yang menyangkut aqidah, syari’ah dan akhlak.3.
Prinsip persamaan dan pembebasan. Prinsip ini dikembangkan dari nilai tauhid, bahwa
Tuhan adalah Esa. Oleh karena itu setiap individu bahkan semua makhluk hidup
diciptakan oleh pencipta yang sama (Allah). Perbedaan hanyalah unsur untuk memperkuat
persatuan. Melalui pendidikan, manusia diharapkan dapat terbebas dari belenggu
kebodohan, kejumudan, kemiskinan dan nafsu hayawaniah-nya sendiri,4. Prinsip
kontinuitas dan berkelanjutan (istigamah). Dari prinsip inilah dikenal konsep pendidikan
seumur hidup (long life education). Sebab pendidikan tak mengenal batasan waktu akhir
selama hidupnya.5. Prinsip kemaslahatan dan keutamaan. Jika ruh tauhid telah
terkristalisasi dalam tingkah laku, moral dan akhlak seseorang, dengan kebersihan hati dan
kepercayaan yang jauh dari kotoran, maka ia akan memiliki daya juang untuk membela
yang maslahat. Dengan demikian prinsip tujuan pendidikan Islam identik dengan prinsip
hidup setiap muslim, yakni beriman, bertakwa, berakhlak mulia, berkepribadian muslim,
insan shalih guna mengemban amanat Allah sebagai khalifah dimuka bumidan beribadah
dalam menggapai ridha-Nya.*

Hakikat Kurikulum Pendidikan Islam

Kata kurikulum berasal berasal dari bahasa Yunani curre yang berarti jarak tempuh
lari (semula digunakan dalam dunia olehraga). Dalam bahasa Arab kurikulum diartikan
dengan manhaj, artinya jalan yang terang, yaitu jalan terang yang dilalui manusia pada
bidang hidupnya.Dalam konteks pendidikan, kurikulum berarti jalan terang yang dilalui
pendidik/guru bersama siswa untuk mengembangkan pengetahuan, keterampilan dan sikap
serta nilai-nilai.Al-Khauly mengartikan manhaj sebagai seperangkat rencana dan media
untuk mengantarkan lembaga pendidikan dalam mewujudkan tujuan yang diinginkan.*

14 Nabila, N. (2021). Tujuan Pendidikan Islam.Jurnal Pendidikan Indonesia, Volume 2, Nomor 5, Tahun
2021. HIm. 867-875. https://doi.org/10.36418/japendi.v2i5.170.

15 Prof. Dr. Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, Cet. Ke-4, 2010), him. 1
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Menurut Oemar Hamalik, Kurikulum memiliki beberapa arti, yaitu®:

1. Kurikulum sebagai suatu program kegiatan yang terencana
Kurikulum sebagai suatu program kegiatan terencana memiliki rentang yang cukup
luas, hingga membentuk suatu pandangan sebagai suatu pandangan yang menyeluruh.
Satu sisi kurikulum dipandang sebagai suatu dokumen tertulis, di sisi lain dipandang
sebagai rencana tidak tertulis yang terdapat dalam pikiran pihak pendidik;

2. Kerikulum sebagai hasil belajar yang diharapkan
Kurikulum bukan sebagai alat, tapi merupakan tujuan atau akhir dari
pembelajaran.Hasil belajar yang diharapkan merupakan dasar bagi perencanaan dan
perumusan berbagai tujuan kegiatan pembelajaran. Kegiatan pembelajaran, desain
lingkungan dan sebaginya difungsikan sedemikian rupa sehingga saling mendukung
untuk mencapai tujuan akhir yang teah ditetapkan sebelumnya.

3. Kurkulum sebagai repruduksi kultural

Kurikulum dalam masyarakat atau budaya seharusnya menjadi refleksi dari budaya
masyarakat itu sendiri. Sekolah bertugas memproduksi pengetahuan dan nilai-nilai
yang penting bagi genersi penerus. Masyarakat dan negara bertanggung jawab
mengidentifikasi keterampilan, pengetahuan  danberbagai apresiasi yang akan
diajarkan. Pendidik bertanggung jawab untuk melihat apakah skil, knowledge dan
apresiasi tersebut sudah ditransformasikan ke dalam kurikulum  yang dapat
disampaikan kepada anak didik.

4. Kuruuikulum sebagai kumpulan tugas dan konsep diskrit
Kurikulum merupakan suatu kumpulan tugas dan konsep yang harus dikuasai
siswa.Dalam hal ini diasumsikan bahwa penguasaan tugas-tugas yang saling bersifat
diskrit (berdiri sendiri) tersebut adalah untuk mencapai tujuan-tujuan yang telah
ditetapkan sebelumnya.

5. Kurikulum sebagai agenda rekonstruksi sosial
Sekolah harus mempersiapkan agenda pengetahuan dan nilai-nilai yang diyakini dapat
menuntun siswa memperbaiki masyarakat dan institusi kebudayaan, serta berbagai
keyakinan dan kegiatan praktek yang mendukungnya.

6. Kurikulum sebagai currere
Karakter kurikulum membentuk dan dibentuk oleh berbagai hubungan eksternal dengan
pengetahuan, perspektif dan praktek-praktek dalam domain kependidikan lainnya
seperti administrasi, supervisi, dasar-dasar pendidikan, studi kebijakan, evaluasi,
metodologi penelitian, jenjang dan tingkatan pendidikan dan sebagainya.’

Kurikulum dipandang sebagai penyebab kegagalan atau rendahnya mutu pendidikan
setelah faktor pendidik.Kurikulum merupakan suatu komponen penting dalam setiap
model dan bentuk pendidikan apapun.Tanpa kurikulum, tujuan pendidikan sulit untuk
dicapai.lbarat tubuh, kurikulum adalah jantungnya.Dalam arti kurikulum adalah jantung

16

pProf. Dr. H. Oemar Hamalik. Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum.(Bandung: PT. Ramaja
Rosdakarya, Cet. Ke-4, 2011), him. 5-11.
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pendidikan.Kuriklum bagi lembaga pendidikan merupakan alat untuk mencapai tujuan dan
sebagai pedoman untuk mengatur kegiatan pendidikan.

Menurut Prof. Muhaimin, Pendidikan Agama Islam sebagai bagian dari muatan
kurikulum di lembaga pendidikan, perlu melakukan upaya-upaya agar tujuan pendidikan
Islam bisa tercapai, yaitu'®:1. Perubahan dari tekanan terhadap hafalan terhadap teks-teks
ajaran Islam kepada pemahaman tujuan, makna dan motivasi bergama Islam untuk
mencapai tujuan PAI;2. Perubahan dari berfikir tekstual, normatif, dan absolutif kepada
cara berfikir historis, empiris dan kontekstual dalam memahami dan menjelaskan ajaran-
ajaran dan nilai-nilai agama Islam;3. Perubahan dari tekanan produk atau hasil pemikiran
keagamaan Islam dari para pendahulunya kepada proses atau metodologinya sehingga
menghasilkan produk tersebut;4. Perubahan dari pola pengembangan kurikulum yang
hanya mengandalkan para pakar dalam memilih dan menyusun isi kurikulum ke arah
keterlibatan yang luas dari para pakar, guru, peserta didik dan masyarakat untuk
mengidentifikasi tujuan PAI dan cara mencapainya.

Selanjutnya Muhaimin menjelaskan, untuk menyiapkan generasi penerus yang
qurrata a’yun (menyenangkan hati) dan imam (pengayom) bagi orang-orang yang
bertakwa diperlukan azwaj (pasangan-pasangan atau komponen-komponen) pendidikan
yang kompak dan harmonis. Agar kekompakan dan keharmonisan kerja dapat terwujud,
maka ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam menyeleksi pasangan atau mitra
tersebut, yaitu:1. Istitha’, yakni siap dan mampu bermitra secara harmonis;2. Li maliha,
yakni wawasan keilmuan dan keahliannya atau kematangan profesionalismenya;3. Li
nasabiha, yaitu asal usul latar belakangnya atau latar belakang pendidikannya, siapa dia,
bisa dipercaya atau tidak;4. Li jamaliha, yakni profilnya yang menarik baik dari fisik
maupun psikisnya.5. Li diniha, yakni loyalitas dan kometmennya terhadap nilai-nilai
ajaran Islam atau kemantapan akidah dan kedalaman spiritualitasnya serta keunggulan
moralnya.®

Pendidikan Islam Sebagai Materi Pembelajaran

Adanya materi pembelajaran Pendidikan Agama Islam di lembaga pendidikan
formal pada semua jenjang dari pendidikan dasar sampai pendidikan tinggi, merupakan
salah satu pendekatan dalam rangka mencapai tujuan pendidikan Islam. Oleh karena itu
PAIl di lembaga pendidikan formal tersebut harus mencakup keseluruhan materi-materi
keislaman yang meliputi aqidah, syari’ah dan akhlak.Ketiga ilmu ini dalam kajian Islam
dikategorikan sebagai ilmu yang fardu ain.Fardu ain artinya setiap individu mempunyai
kewajiban untuk mempelajarinya (kewajiban individu). Sedangkan ilmu yang lain (selain
yang tiga) merupakan fardu kifayah, artimya ketika ada sebagian individu yang
mewakilinya untuk mempelajari, maka gugurlah kewajiban bagi yang lain (kewajiban
sosial).

Imam Al-Zarnuji dalam kitab Ta’limu Al-Muta’allim menjelaskan bahwa hukum
mempelajari ilmu ada yang fardu ‘ain ada yang fardu kifayah. Fardu ‘ain untuk ilmu
tauhid dalam rangka mengenalkan dirinya kepada Tuhannya, ilmu figih untuk mengetahui
bagaimana caranya beribadah kepada Tuhannya dan ilmu-ilmu yang dibutuhkan secara
pribadi seperti ilmu berdagang bagi orang yang bekerja sebagai pedagang. Sedangkan

18prof. Dr. Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, Cet. Ke-4, 2010), him. 11

Bprof. Dr. Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, Cet. Ke-4, 2010), him. 22
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Imu-ilmu yang lain yang sekiranya tidak dibutuhkan secara pribadi seperti ilmu tentang
kedokteran, maka hukum mempeajarinya adalah fardu kifayah.?

Terkait cakupan bahan ajar Pendidikan Agama Islam di Lambaga pendidikan formal
hendaknya mencakup hal-hal yang berkaitan dengan rukun iman, rukun Islam dan
tasawuf/akhlak. Hal ini sesuai dengan hadis Nabi yang diriwayatkan oleh Imam Al-
Bukhori sebagai berikut:

o/
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Artinya: “Dari Abu Hurairah beliau berkata: “Pada suatu hari ketika Nabi
SAW. sedang keluar ke kalangan sahabat, tiba-tiba datang seseorang dan
bertanya: apakah iman itu? Rosullah SAW. menjawab, iman ialah percaya
kepada Allah, Malaikat-Nya, dan akan berhadapan dengan-Nya, kepada para
Nabi-Nya, serta percaya kepada hari Kebangkitan. Lalu orang itu bertanya:
apakah Islam itu? Nabi SAW. menjawab, Islam ialah menyembah kepada
Allah dan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu apapun, mendirikan
shalat, membayar zakat yang diwajibkan, dan berpuasa bulan Ramadahan.
Lalu orang itu bertanya: apakah lhsan itu? Nabi menjawab: lhsan ialah
menyembah Allah seakan-akan kamu melihat-Nya, maka jika kamu tidak
dapat melihat-Nya, maka ketahuilah bahwa Allah melihatmu....”.

Pendidikan Agama Islam yang diajarkan di lembaga pendidikan yang bertujuan
memberi bekal nilai-nilai spiritualitas kepada peserta didik hendaknya muatan PAI
mengandung unsur-unsur sebagaimana yang dijelaskan oleh hadis di atas, yaitu
meliputi keimanan (aqidah), ibadah (syari’ah) dan akhlak.Ketiganya merupakan
pondasi yang harus dimiliki oleh setiap orang/peserta didik apapun kelimuan/keahlian
yang dimiliki.Dengan demikian, dapat dikatakan PAI adalah ilmu yang harus diajarkan
kepada setiap siswa sedangkan keilmuan lain merupakan pilihan sesuai bakat masing-
masing. Keilmuan/keahlian yang dimiliki bisa menjadi lebih bermanfaat apabila
didasari oleh nilai-nilai spiritualitas.Nilai-nilai spiritualitas bisa dibentuk melalui
Pendidikan Agama Islam.

Tujuan pendidikan Islam tidak akan tercapai hanya dengan adanya pemilihan
materi-materi ajar belaka. Selain pemilihan materi ajar, ada banyak faktor yang
menentukan keberhasilan pendidikan Islam tersebut.Di antaranya adalah metode yang
digunakan. Adapun metode yang patut digunakan dalam pendidikan agama Islam
antara lain adalah:

1. Metode mengajar melalui dialog Qur’ani dan Nabawi.iyalah a. Dialog khithobi
(seruan) dan dialog Ta’abbudi (penghambaan terhadap Allah), mengarah kepada
system pengajaran teacher oriented, yang aktif adalah guru. B. Dialog deskriptif,
yaitu dialog yang mendeskripsikan situasi dan kondisi masa lalu, sekarang dan yang

DAzzarnuji. Ta 'lim Al-Muta’allim. h. 4
2L Abu Abdullah Muhammad Bin Ismail bin Ibrahim bin Mughiroh Al-Ja’fi Al-Bukhori (Shahih Bukhari,
Juz 1. (Dar Tug Al-Naja, Cet. Ke-1, 1422H), him. 19
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akan datang.c. Dialog naratif, yaitu dialog yang menceritakan tentang kisah-kisah
orang-orang terdahulu,d. Dialog argomentatif, yaitu dialogmengenai alasan Allah
membuat aturan atau ajaran yang harus dipahami dan larangan yang harus dijauhi, e.
Dialog Nabawi, yaitu dialog yang biasa dilakukan Rasulullah dalam membimbing,
membina, dan menasehati umatnya dengan metode bi al-hikmat yaitu metode yang
arif, bijaksana dan lemah lembut.

2. Metode mengajar melalui kisah Qur’ani dan Nabawi, yaitu suatu metode yang
didominasi oleh kisah-kisah teladan dan nyata baik yang ada dalam Al-Qur’an
maupun kisah-kisah nyata yang terjadi di masa Nabi. Metode ini diharapkan:a.
Memberi semngat kepada siswa untuk menjalani hidupnya.b. Memengaruhi emosi
siswa dengan emosi yang positif.c. memberikan sugesti kepada siswa agar selalu
memilikikeinginan berbuat yang lebih baik dan bermanfaat sesuai ridha Allah,d.
Memberikan stimulus agar peserta didik selalu bertafakkur dan bertatabbur dengan
ciptaaan Allah.e. Memberikan pelajaran agar siswa selalu beramal saleh dan selalu
mensyukuri nikmat Allah Swt.

3. Metode mengajar melalui perumpamaan. Melalui metode ini siswa dapat
membedakan yang hak dan yang batil, akibat yang ditimbulkan dari apa yang
diperbuat dan dapatmemahami mana yang lebih penting antara dunia dan kahirat;

Metode mengajar dengan keteladanan. Metode ini sangat efektif dan
efisiensehingga Rasulullah mendapatkan kesuksesan yang luar biasa dalam membina
ummatnya.

Simpulan

Dari paparan di atas dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

4. Kurikulum merupakan sesuatu yang penting di dalam pendidikan. Kurikulum adalah
suatu yang menentukan arah pendidkan meliputi tujuan, materi, metode dan evaluasi.

5. Pendidikanlslam meliputi lembaga, materi Pendidikan Agama Islam yang diajarkan dan
budaya;

6. Tujuan pendidikan Islam terbentuknya manusia secara kaffah baik inteletul, emosional
maupun spiritualitasnya sehingga ia mampu mengemban tugasnya sebagai khalifah fi
lard.

7. Kurikulum pendidikan Islam harus mampu merubah pola piker lama ke pola piker
baru, dari hafalan ke pemahaman, dari tektual ke kontekstual, dari tidak melibatkan
pihak lain ke melibatkan semua pihak;

8. Materi pendidikan Islam ebagai bahan ajar harus memuat hal-hal yang berkaitan
dengan aqgidah, ibadah dan akhlak;
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